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BAB I 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN PT. WASAKA 

INDONESIA JAYA  

 
1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 
Sejarah dan latar belakang berdirinya suatu perusahaan satu dengan 

perusahaan yang lain pastilah berbeda-beda. Apabila seorang atau sekelompok 

orang ingin mendirikan perusahaan ada suatu hal yang harus diputuskan yaitu 

dalam bidang dan kegiatan operasional tentang penanganan kedatangan dan 

keberangkatan kapal, kegiatan operasional terkait dalam pengusahaan untuk 

menunjang kegiatan perusahaan pelayanan kapal dimulai dari kedatangan kapal 

hingga keberangkatan kapal. 

Sejarah singkat perusahaan PT. Wasaka Indonesia Jaya merupakan 

perusahaan pelayaran yang bergerak di bidang pelayanan keagenan kapal 

(shipping agency) yang melayani kapal dalam negeri maupun kapal luar negeri 

yang berpusat di dumai, perusahaan tidak hany bergerak di bidang keagenan kapal 

saja, 

Gambar 1. 1 Perusahaan PT. Wasaka Indonesia Jaya  

Sumber: PT Wasaka Indonesia Jaya 



2  

perusahaan ini juga mempunyai kegiatan usaha di bidang Perusahaan Bongkar 

Muat (PBM), penyedia Armada dan juga penyedia pergudangan. Sebelum PT. 

Wasaka Indonesia Jaya berdiri adapun perusahaan ini adalah PT. Wasaka 

Sudarma Putera cabang Dumai yang berpusat di Jakarta disingkat PT. WSP 

didirikan pada tahun 2009. Pada awal berdirinya, PT. Wasaka Sudarma Putera 

bisnis utamanya adalah menyediakan jasa keagenan dari kapal milik induk 

perusahaan maupun kapal-kapal lainnya. Pada tahun 2013 Perusahaan 

mengembangkan usahanya di bidang Perusahaan Bongkar Muat (PBM) yang saat 

ini sebagai usaha penunjang dari kegiatan bisnis utama perusahaan cabang dari 

PT. Wasaka Sudarma Putera dan seiring berjalannya waktu PT. Wasaka Sudarma 

Putera juga mengembangkan perusahaannya yang berdiri sendiri, yang bernama 

PT. Wasaka Perkasa Jaya, bergerak khusus di bidang Perusahaan Bongkar Muat 

(PBM), Setelah itu PT. Wasaka Perkasa Jaya mengembangkan usaha pada tahun 

2017 di bidang keagenan kapal yang bernama PT. Wasaka Indonesia Jaya 

berstatus Kantor pusat di kota Dumai. Jl.Sei. Masang No.97 Dumai 28814 Riau 

Indonesia, dan sampai saat ini PT. Wasaka Indonesia Jaya berdiri sendiri dan 

tidak lagi cabang agent PT. Wasaka Sudarma Putera. Wilayah usaha PT. Wasaka 

Indonesia Jaya meliputi seluruh wilayah Provinsi Riau yang beroperasi di 

pelabuhan besar dan kecil yang tersebar di wilayah Riau dan wilayah Dumai pada 

khususnya dengan kantor pusat di Dumai. 

 
1.2 PROFIL PT. Wasaka Indonesia Jaya 
 

Tabel 1. 1 Tabel Profil Perusahaan 

Nama PT. Wasaka Indonesia Jaya 

Alamat Jl. Sei Masang No. 97, Kelurahan Buluh kasap, Dumai timur, Kode 

pos 28814 
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1.3  Visi dan Misi Perusahaan 
 
1.3.1 Visi 

 
Menjadi perusahaan jasa keagenan kapal domestik & internasional yang mampu 

menjadi perusahaan jasa keagenan kapal berskala internasional. dan sangat 

bertekad untuk memenuhi layanan dengan cepat & tepat. 

1.3.2 Misi 
 

1. Membentuk sumber saya manusia yang mampu bersaing dalam pelayanan 

kapal domestik & internasional. 

2. Menyelenggarakan pelayanan kapal, cepat, tepat, aman, dan bermanfaat. 

3. Mengutamakan manajemen mutu berdasarkan kemajuan teknologi. 

4. Mengembangkan cabang di seluruh indonesia, untuk menjadi perusahaan 

jasa keagenan kapal terbesar. 

5. Program perusahaan & pemerintah yang sukses. 

 
1.4  Struktur Organisasi Perusahaan 
 

Struktur organisasi adalah cara dimana sebuah perusahaan atau organisasi 

dibagi menjadi bagian-bagian yang berbeda, dan bagaimana bagian-bagian 

tersebut saling berinteraksi satu sama lain. Tujuan dari organisasi adalah untuk 

memastikan bahwa semua orang tau apa yang mereka tanggung jawabi dan 

bagaimana mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

 
Struktur Organisasi PT. Wasaka Indonesia Jaya didirikan pada tahun 2017 

Berikut struktur dan Jabatan di PT. Wasaka Indonesia Jaya. 
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Tabel 1. 2 Tabel Gambar Struktur Organisasi Perusahaan 

 

DIREKTUR 
UTAMA 
Sutriono 

  

    
KOMISARIS 

      

    
Anis Wati 

              
            

KA.KEUANGAN 
K.OPS 

KEAGENAN 
Suci Triani Doni 

              
STAF 

KEUANGAN          

Riko Fernando 
CUSTOM 

CLEARANCE 
CLEREANCE 

IN/OUT 
Vesel 

Movement 
  Aries Fadillah Jasmar Andriadi Bakri 

STAF 
KEUANGAN Johan Saimima Deski Wahyu 

Budi 
Mardiansyah M.Syahir 

          

M.Elmi 
Supandi 
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Berdasarkan struktur organisasi di atas penulis menjelaskan tugas dan fungsi kerja 

dari setiap bagian sesuai dengan jabatan masing-masing, yaitu sebagai berikut: 

1. Direktur Utama 

Direktur Utama adalah mempunyai tugas dan wewenang dalam 

mengkoordinir, mengawasi, dan bertanggung jawab terhadap segala sesuatu 

yang menyangkut segala urusan di perusahaan. 

2. Staff Operasional Sistem 

Staff Operasional Sistem merujuk pada individu atau kelompok yang 

bertanggung jawab menjalankan, mengelola, dan memastikan kelancaran 

operasional sistem teknologi informasi dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. Peran ini biasanya melibatkan pekerjaan teknis sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem, perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan. 

Adapun tugas dari Staff operasional Sistem sebagai berikut: 

a. Mengurus kedatangan dan keberangkatan kapal keagenan dan di bantu 

oleh staff operasional lapangan. 

b. Bagian Inapornet bertugas dalam pengajuan surat persetujuan 

kedatangan, surat persetujuan keberangkatan, surat persetujuan olah 

gerak, serta pengajuan kapal pindah/ shifthing, dan pengajuan izin bunker 

dan izin perubahan penambahan PBM. 

c. Bagian kesyahbandaran bertugas dalam pelayanan penyijilan sig on/off 

crew kapal, perpanjangan sertifikat dan endorse kapal. 

d. Bagian dokumen bertugas dalam menyiapkan dokumen muatan kapal 

baik lokal maupun ekspor. 

e. Bagian Karantina bertugas dalam Clearance in/out dalam penerbitan 

sertifikat sanitasi (derating), surat persetujuan berlayar dari karantina 

kesehatan. 

3. Staff  Operasional Lapangan 

Staff Operasional Lapangan adalah individu yang bertanggung jawab 

melaksanakan tugas operasional secara langsung di lapangan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan atau organisasi. Peran ini melibatkan aktivitas fisik di
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lokasi kerja untuk memastikan operasional berjalan lancar, sesuai prosedur, 

dan mencapai target yang telah ditetapkan.Bagian beacukai bertugas 

Mengurus daily report kapal sandar dan berangkat di sistem Bea Cukai. 

Adapun tugas dari Staff Oprasional Lapangan sebagai berikut: 

a. Bagian Imigrasi bertugas dalam pengecekan pasport untuk di berikan 

stempel segitiga serta shorepass oleh petugas imigrasi. 

b. Bagian Onboard bertugas dalam pemeriksaan dan pengambilan dokumen 

dan sertifikat di atas kapal bersama petugas karantina kesehatan,imigrasi 

dan beacukai ketika kapal tiba di perairan dumai. 

c. Bertugas dalam monitoring penyandaran serta keberangkatan kapal dan 

pembuatan time sheet kegiatan kapal selama masih di pelabuhan dumai. 

d. Bertanggung jawab dalam mengantar amparahan/keperluan kapal. 

e. Bertanggung jawab kepada bagian keuangan. 

 
1.5 Ruang Lingkup Perusahaan 
 

Perusahaan Pelayaran merupakan usaha industri jasa transportasi laut yang 

memberikan manfaat sangat besar bagi perpindahan suatu barang melalui 

perairan, baik tempat kegunaan maupun waktu kegunaan. Berdasarkan kegiatan 

pelayaran terbagi atas pelayaran niaga dan pelayaran non niaga. Adapun 

berdasarkan trayek yang dilayari terbagi ats kegiatan pelayaran nasional dan 

pelayaran internasional. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 1957 

tentang perizinan pelayaran, menimbang bahwa untuk perkembangan ekonomi 

sosial, perlu di jamin pengangkutan laut untuk semua bagian wilayah indonesia, 

bahwa berhubungan dengan itu perlu di adakan koordinasi dan ketertiban 

pengangkutan laut dengan menetapkan pelajaran. 

Wilayah Keagenan perusahaan PT.Wasaka Indonesia Jaya memiliki 3 (Tiga) 

wilayah Keagenan Yakni : 

1. Wilayah Keagenan Dumai 

2. Wilayah Keagenan Lubuk Gaung 
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3. Wilayah Keagenan KID Pelintung
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 
 
 
2.1 Spesifikasi Tugas yang dilaksanakan 

 
Kegiatan Praktek Darat (PRADA) yang penulis laksanakan pada tanggal 02  

September 2024 sampai Desember 2024 di PT. Wasaka Indonesia Jaya bukan 

untuk mempelajari dan mengamal kan ilmu yang telah di pelajari di bangku 

perkuliahan tetapi lebih untuk belajar kembali dan memahami bagaimana dunia 

kerja darat sesungguhnya di perusahaan pelayaran dan menyesuaikan diri pada 

lingkungan dunia kerja. 

Adapun faktor pendukung dalam melaksanakan praktek darat yaitu disiplin, 

tanggung jawab, mental, kejujuran, dapat besosialisasi dengan baik dan etos kerja, 

dan suka dengan hal yang baru. Penulis wajib menjalankan instruksi beserta 

arahan pembimbing di tempat prada dan mematuhi peraturan yang berlaku, dari 

penilaian ini dapt di ketahui bahwa apakah kita sudah dikategorikan sebagai 

personal yang bekerja dengan baik ataukah sebaliknya. Bukan hanya itu kita juga 

harus menjaga kerapian dan ketelitian kita. Supaya semua kegiatan yang kita 

lakukan berjalan dengan baik. 

Pada awal nya penulis harus beradaptasi atau melakukan penyesuaian diri 

pada lingkungan kerja, baik pimpinan, karyawan, maupun yang lain nya. Ini 

bertujuan supaya jika penulis di berikan tugas penulis bisa berkomunikasi dengan 

baik apabila ada hal yang tidak di pahami atau tidak di mengerti penulis bisa 

bertanya kepada karyawan maupun yang lain nya. 

Penulis melaksanakan Kegiatan Praktek Darat di kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan Kelas I Dumai selama lebih kurang 1 ( Satu ) Bulan dengan 

jadwal masuk dari jam 07:00 – 16:00 WIB. Penulis melakukan tugas dan 

ditempatkan di Bidang sebagai berikut: 
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1. Bidang Status Hukum dan Sertifikasi kapal ( SHSK ) 

a.  proses dan persyaratan pembuatan surat tanda kebangsaan kapal, akta 

pendaftaran kapal, dan akta balik nama 

b. Mengisi nota tagihan jasa perkapalan 

c. Inspeksi kapal bersama marine inspector 

Dan di PT. Wasaka Indonesia Jaya penulis melaksanakan kegiatan PRADA 

dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Mengantarkan health book ke karantina 

2. Mengantarkan pasport ke imigragi untuk di stempel 

3. Membuat surat permohonan kedatangan kapal 

4. Membantu mengisi laporan hasil pemeriksaan kapal 

5. Membantu mengecek cap stempel paspor in dan out 

6. Membantu membuat crew list 

7. Membantu mengawasi aktifitas bongkar muat kapal yang di urus oleh pt 
wasaka 

8. Ikut serta dalam proses penyandaran kapal 

9. Membantu memberangkatkan kapal asing dan lokal 

10. Mengambil billing serta kuitansi jasa Vessel Trafic Service ( VTS ) 

dan Sarana Bantu Navigasi Pelayaran ( SBNP ) 

11. Membantu agen onboard dalam pemeriksaan dokumen 

diatas kapal, serta penyandaran dan keberangkatan kapal 

 

2.2 Target yang diharapkan 
 
Prosedur ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan Praktek Darat ( PRADA) 

dengan kode mata kuliah PRADA bagi Taruna Program Studi Ketatalaksanaan 

Pelayaran Niaga dan Nautika sebagai syarat menyelesaikan D-III Jurusan 

Kemaritiman untuk memastikan bahwa Praktek Darat yang dihasilkan sesuai 

dengan persyaratan dan ketentuan Praktek Darat. 
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Praktek Darat ( PRADA ) Sangat bermanfaat bagi Taruna/i dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan dalam dunia 

pelayaran dengan adanya PRADA ini diharapkan kepada seluruh Taruna/i agar 

mampu meningkatkan kemampuannya agar mampu bersaing agar mampu 

bersaing sesuai dengan kemajuan zaman dan teknologi 

Dengan adanya praktek darat, Taruna/i dapat memahami secara langsung 

aktivitas-aktivitas di lapangan maupun kegiatan administrasi di kantor. Adapun 

tujuan yang diharapkan dari praktek ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya Prada penulis bisa menambah ilmu pengetahuan tentang tugas 

tugas keagenan yang terjadi dilapangan dan di bagian sistem perusahaan. 

2. Dapat memberikan gambaran dunia kerja yang sebenarnya dan dapat berfikir 

lebih cepat untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

3. Dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang timbul di perusahaan 

serta mencari solusi penyelesaiannya. 

4. Menambah pengetahuan penulis yang tidak didapatkan saat belajar di ruang 
kelas. 

5. Memahami ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan masalah administrasi di 

perusahaan yang berkaitan langsung dengan bagian kepelabuhanan. 

6. Memahami dan mengetahui lingkungsn kerja dibagian Labuh dan di 

perusahaan Shipping Agency. 

7. Mampu bekerja secara efisien dan efektif. 

8. Mempersiapkan mental penulis untuk terjun di dunia kerja setelah 

menyelesaikan perkuliahan. 
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2.3 Perangkat Lunak dan Keras yang digunakan 
 
Dalam menunjang pelayanan yang baik dan efesien PT. Wasaka Indonesia 

Jaya memanfaatkan perangkat modern yang efektif untuk berbagai kegiatan 

pelayanan yang menggunakan perangkat keras sebagai berikut : 

1. Komputer dan Laptop, merupakan perangkat digunakan untuk 

mengoperasikan pelayanan pertukaran di system-system online seperti 

Inapornet, Beacukai perangkat ini juga digunakan untuk membuat dokumen-

dokumen, serta berbagai file-file yang penting dalam pelayanan keagenan 

kapal perangkat ini juga digunakan untuk membuat dokumen-dokumen, serta 

berbagai file-file yang penting dalam pelayanan keagenan kapal. 

2. Mesin Printer, perangkat ini digunakan untuk mencetak dokumen yang terkait 

dengan pelayanan keagenan. 

3. Mesin Scanner, perangkat ini digunakan untuk meng-scan dokumen menjadi 

file berbentuk format PDF yang nantinya akan dientry kedalam system 

online. 

4. WiFi, perangkat ini memiliki peran viral dalam pelayanan keagenan, karena 

hampir semua kegiatan keagenan melakukan akses internet agar dapat 

melakukan pertukaran data informasi yang terkait pelayanan keagenan. 

5. Radio atau Handy Talkie ( HT ) , perangkat ini digunakan untuk membantu 

agen berkomunikasi dengan pandu untuk proses penyandaran ke dermaga dan 

proses keberangkatan kapal dari dermaga ke laut. 

6. Helm Safety, digunakan untuk melindungi kepala saat bekerja di lapangan. 

7. Stampel, digunakan untuk stempel keperluan-keperluam yang di butuhkan. 

8. Mobil, digunakan untuk operasi perusahaan jika berangkat ke dermaga atau 

ketempat lain 

9. Sepeda motor, digunakan untuk operasi perusahaan dalam berpergian yang 

berkaitan dengan keagenan. 

10. Tas, digunakan untuk mengambil dokumen ke kapal atau membawa dokumen 

Clearance In/Out, dan lain-lain. 

11. Safety shoes, digunakan untuk saat penyandaran kapal ataupun disaat naik 
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ke kapal. 

12. Kertas, digunakan untuk membuat keperluan dokumen-dokumen. 

13. Telepon, digunakan untuk berkomunikasi dengan pemakai jasa keagenan 

dan pihak-pihak terkait pelayanan keagenan. 

 

Untuk pelayanan dan pembuatan dokumen PT. Wasaka Indonesia Jaya 

menggunakan perangkat lunak atau aplikasi sebagai berikut : 

1. Microsoft Office Word & Excel, ialah perangkat lunak pengolah kata dan 

angka yang digunakan untuk membuat file dokumen terkait keagenan. 

2. Outlook atau Email, ialah perangkat lunak untuk mengirim dan menerima 

pesan dari Owner, serta informasi yang telah di bagikan. 

3. Google, ialah untuk membuka system pelayanan yang terkait keagenan 

seperti 

system Inapornet, system informasi kesehatan karantina dan kesehatan            

      (SINKARKES), system pelindo IGMT, system WhatsApp, system 

Monitoring, system Kompres FDF, system dokumen Pelaut, system Pusat 

Data, system Surat Persetujuan Berlayar ( SPS ). 

 

2.4 Data - data yang diperlukan 
 
Dalam melaksanakan Prada, penulis memerlukan data sejarah singkat tentang 

perusahaan, visi dan misi, serta struktur organisasi perusahaan dan informasi 

ruang alingkup perusahaan untuk penulis laporan ini. 

Dan penulis memerlukan data-data berupa softcopy dan hardcopy dokumen-

dokumen kapal dan izin akses ke system Inapornet untuk persiapan kedepannya 

dalam penyusunan Tugas Akhir penulis. 

 

2.5 Dokumen- dokumen file file yang dihasilkan 
 
Dokumen-dokumen yang dihasilkan dan dikeluarkan perusahaan berupa bill 

of lading, mate’s receipt, manifest . 

a. Bill of Lading 
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Bill of Lading adalah data pemilikan barang. 

 
Gambar 2. 1 Dokumen Bill Of Lading 

 Sumber: PT. Wasaka Indonesia Jaya 

 
b. Mate’s Receipt 

Mate’s Receipt adalah dokumen sementara yang dikeluarkan oleh 
petugas kapal (mate) kepada pengirim barang sebagai bukti bahwa 
barang telah diterima di atas kapal. 



14  

 

 
Gambar 2. 2 Dokumen Mate’s Receipt 

Sumber: PT. Wasaka Indonesia Jaya 

c. Manifest 
Manifest dalam pelayaran adalah dokumen resmi yang mencatat daftar 
lengkap barang atau kargo yang dimuat di kapal. 
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Gambar 2. 3 Dokumen Manifes 

Sumber: PT. Wasaka Indonesia Jaya 

File-file yang dihasilkan dan dikeluarkan perusahaan berupa file dokumen 

terkait keagenan dalam format pdf dan doc. 

 

2.6 Kendala-kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas tersebut 
 
Kendala kendala yang dihadapi saat penuli melaksankan Prada di  PT. 

Wasaka Indonesia Jaya adalah sebagai berikut : 

1. Banyak kegiatan bongkar muat yang sangat bergantung pada kondisi cuaca 
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terutama pada saat pemuatan cargo palm kernel expeller dikarnakan jika 

cuaca hujan proses pemuatan akan dihentikan. 

2. Keterbatasan alat bongkar muat juga berpengaruh terhadap proses pemuatan 

cargo palm kernel expeller terutama padaa saat seringnya conveyor yang 

rusak.  

3. Kurangnya kordinasi antara pihak kapal, agen kapal, dan pemilik barang. 

4. Lambatnya proses clearance dan administrasi saat kedatangan kapal 
mempengaruhi proses pemuatan cargo. 

5. Kondisi dermaga yang juga mempengaruhi proses pemuatan. 

6. Akses menuju dermaga yang sulit mempengaruhi kendaraan yang membawa 

palm kernel expeller menjadi terlambat terutamaa saat banyaknya kapal 

yang di layani secara bersamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17  

BAB III 
EFEKTIFITAS PEMUATAN CARGO PALM KERNEL 

EXPELLER DI PELABUHAN DUMAI DAN DAMPAKNYA 

 
 

Selama penulis melaksanakan Prada, semua tugas yang dijadikan rutinitas 

kegiatan penulis di PT. Wasaka Indonesia Jaya ini adalah mengoperasikan di 

bagian praktek lapangan,  

Praktek lapangan yang dilakukan saat kapal tiba di dumai lebih tepat nya di 

morong maka para agent akan melakukan checking dokumen atau pengecekan 

dokumen setelah selesai melakukan checking atau pemeriksaan dokumen 

melakukan proses penyandaran dan keberangkatan kapal di salah satu dermaga 

yaitu dermaga Pelindo I Dumai, lubuk gaung dan pelintung, ada juga kegiatan 

lainnya seperti membawa atau mengantar amprahan ( barang ) keperluan kapal. 

Berikut penulis akan menjelaskan tentang keagenan yang penulis laksanakan 

selama praktek darat ( PRADA ) : 

 

3.1 Hal-hal yang dianggap perlu 
 
Hal-hal yang dianggap perlu dilakukan pada saat melaksanakan Praktek Darat 

( PRADA ) di PT. Wasaka Indonesia Jaya sebagai berikut : 

1. Mengatur prioritas kedatangan kapal agar lebih efesien  

Pada kantor keagenan harus dapat memastikan kedatangan kapal lain agar 

tidak terjadi antrian di dermaga yaitu dengan  membuat grup untuk saling 

memberi info saat kedatangan kapal di setiap agen 

2. Mempercepat proses administrasi clearance kantor bea cukai dan kantor 

kesyahbandaran 

Selalu memperbaru informasi kedatangan kapal yaitu posisi kapal agar 

proses administrasi tidak terkendala atau terlambat 

3. Rutin melakukan pengecekan dermaga 

Pihak pelabuhan harus rutin mengecek dan memperbarui fasilitas 
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pelabuhan terutama pada jalan akses menuju  dermaga dikarnakan 

banyaknya jalan yang berlubang akibat di lalui kendaraan berat secara 

terus menerus. 

 

3.2 Pengertian Palm Kerne Expeller (PKE) 
 

Palm Kerne Expeller adalah produk sampingan yang dihasilkan dari proses 

pengolahan biji kelapa sawit (palm kernel) untuk ekstraksi minyak kelapa sawit 

(CPO). PKE berupa ampas atau residu yang terdiri dari kulit biji kelapa sawit dan 

sebagian kecil sisa biji yang tidak terproses setelah ekstraksi minyak. Meskipun 

tidak memiliki nilai ekonomi sebesar minyak kelapa sawit, PKE tetap memiliki 

manfaat yang signifikan dalam industri lain. 

PKE memiliki kandungan serat, protein, dan lemak yang dapat dimanfaatkan, 

terutama dalam bidang peternakan sebagai bahan pakan ternak, terutama untuk 

ruminansia seperti sapi, domba, dan kambing. PKE digunakan karena kandungan 

seratnya yang tinggi dan harganya yang lebih terjangkau dibandingkan bahan 

pakan lainnya. 

Selain itu, PKE juga memiliki potensi sebagai sumber energi terbarukan, 

karena dapat digunakan dalam pembangkit listrik berbahan bakar biomassa. 

Penggunaan PKE juga membantu mengurangi limbah dari industri kelapa sawit, 

menjadikannya produk yang ramah lingkungan. 

Secara umum palm kernel expeller adalah bahan sampingan yang bernilai 

ekonomis tinggi dalam berbagai sektor, seperti peternakan dan energi, serta 

berperan penting dalam mengurangi limbah dari proses pengolahan kelapa sawit. 

Adapun kegunaan PKE untuk pakan ternak yaitu : 

1. Pakan Ternak Ruminansia: 

o Digunakan untuk meningkatkan produktivitas sapi perah atau sapi 

potong. 

2. Komposisi Pakan Campuran: 

o Sering dicampur dengan bahan pakan lain untuk memberikan 

keseimbangan nutrisi. 



19  

3.3 Pengertian Keagenan 
 

Keagenan adalah hubungan yang mempunyai kekuatan hukum yang terjadi 

bilamana kedua pihak bersepakat, memuat perjanjian, dimana salah satu pihak 

dinamakan agen, setuju untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik 

( principal ) dengan syarat pemilik tetap memiliki hak untuk mengawasi agennya 

mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya. Penunjukan sebagai 

general agent dilakukan melalui letter of appointment (surat penunjukan) setelah 

adanya kesepakatan antara kedua pihak. Hak kewajiban, tugas, serta tanggung 

jawab general agent diruangkan dalam agency agreement. 

Keagenan umum (general agent) adalah perusahaan pelayaran yang ditunjuk 

oleh perusahaan lain di indonesia atau perusahaan asing di luar negeri (principal) 

untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapalnya. Jadi, 

perusahaan dapat menunjuk agen dalam hal pelayanan terhadap kapal milik 

perusahaan lain. 

Penunjukan sebagai general agent dilakukan melalui letterbof appointment 

(surat penunjukan) setelah adanya kesepakatan antara kedua pihak. Hak 

kewajiban, tugas, serta tanggung jawab general agent diruangkan dalam agency 

agreement. 

Dalam tramper services, penumpukan agen berlaku untuk jangka waktu 

tertentu dan dapat di perpanjang bisa perlu, dalam bentuk agency agreement 

sementara dalam melayani kapal tramper service penunjukan general agent dapat 

terjadi dengan kapal per kapal dan penunjukan keagenan melalui e-mail. Bila 

dalam suatu pelabuhan perusahaan tidak mempunyai cabang, maka general agent 

akan menunjuk cabang dan perusahaan lain sebagai sub agent. 

 

3.4 Tugas dan Fungsi Keagenan 
 

1. Tugas Keagenan 

     Tugas agen perusahaan pelayaran yang  ditugaskan mengurus kedatangan 

dan keberangkatan kapal serta mengurus muatan adalah : 

a. Memonitor Pelaksanaan penanganan/ pelayanan keagenan, baik yang 
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bersifat kegiatan fisik muatan maupun kegiatan jadwal datang berangkat 

kapal. 

b. Mengupayakan kegiatan keagenan sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan onset terhadap kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 

c. Mengadministrasikan kegiatan keagenan, baik yang berkaitan dengan fisik 

operasional maupun yang menyangkut keuangan. 

d. Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan keagenan 

sebagai masukan dalam menentukan kebijaksanaan sebagaimana mestinya. 

2. Fungsi Keagenan 

     Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, keagenan di PT. Wasaka Indonesia 

Jaya mempunyai fungsi sebagai berikut : 

a. Memonitor pelaksanaaan penanganan atau pelayanan keagenan yang 

bersifat kegiatan fisik muatan maupun kegiatan jadwal kedatangan dan 

keberangkatan kapal 

b. Mengadministrasikan kegiatan keagenan, baik yang berkaitan dengan 

kegiatan fisik operasional maupun yang menyangkut keuangan 

 

3.5 Pihak-Pihak Yang Berkaitan Dengan Keagenan 

1. KSOP ( Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan ) 

Adalah unit pelaksana Teknis Lingkungan kementrian perhubungan yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada direktur jenderal perhubungan laut 

dan mempunyai tugas melaksanakan pengawasan, dan penegakan hukum di 

bidang keselamatan dan keamanan pelayaran, koordinasi kegiatan pemerintahan 

di pelabuhan serta pengaturan, pengendalian dan pengawasan kegiatan 

kepelabuhanan pada pelabuhan yang diusahakan secara komersial. Kegiatan 

pelayanan kedatangan dan keberangkatan japal yang dilakukan oleh syahbandar 

sebagai unit yang memberikan izin dan mengatur mengenai semua aktifitas atau 

kegiatan dipelabuhan. 

2. Dinas Kesehatan Karantina Pelabuhan 

Adalah instansi yang melakukan pelayanan kesehatan, memeriksa buku 

kesehatan, daftar awak kapal dan penumpan, serta memberikan Health Certificate 
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& Health Cleaance. Dinas karantina kesehatan dalam prakteknya bertugas 

melayani pengajuan yang dibuat oleh agen untuk memeriksa kesehatan kapal yang 

berkaitan dengan penerbitan sanitasi kapal dengan menyerahkan Health Book, 

Crew list serta jadwal kapal tiba dan rencana berangkat beserta pelabuhan tujuan 

yang nantinya diperiksa oleh petugas karantina kesehatan pelabuhan. 

3. PT.Pelindo  

Adalah BUMN yang menyediakan semua fasiltas pelabuhan baik fasilitas 

kapal maupun barang dan juga suatu instansi yang memberikan fasilitas sebelum 

kapal sandar dan keluar dermaga. 

4. Imigrasi 

Imigrasi adalah instansi yang melihat dan mengawasi keluar masuknya orang 

atau kapal dari wilayah negara lain ataupun masuk ke pelabuhan, penekannya 

yaitu dalam pemeriksaan yaitu dalam pemeriksaan identitas dan dokumen. 

5. Beacukai 

BeaCukai atau yang disebut kepabeanan secara umum merupakan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan atas lalu lintas barang yang masuk 

atau keluar pabean serta pemungutan bea masuk dan bea keluar. 

6. Shipper 

Shipper merupakan orang atau badan hukum yang mempunyai muatan 

kapaluntuk dikirim dari suatu pelabuhan tertentu (Pelabuhan muatan) untuk diang

ku kepelabuhan tujuan. 

7. Consigne 

Consignee merupakan orang atau badan hukum yang berhak menerima barang 

muatan kiriman shipper dari pelabuhan ke pelabuhan tujuan. 

8. Principal 

Principal adalah pihak atau perusahaan pemilik kapal yang mengoperasikan 

kapalnya untuk seuah perjalanan dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan dengan 

maksud sebagai perdagangan laut. 

9. Perusahaan Bongkar Muat ( PBM ) 

Perusahaan Bongkar Muat ( PBM ) yaitu perusahaan yang bergerak dibidang 

kegiatan tersebut pemuatan dan pembongkaran barang-barang muatan ke kapal, 
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terkadang kegiatan tersebut dilakukan melalui kapal yang memiliki muatan. 

 

3.6 Prosess Pemuatan Palm Kernel Expeller 
 
Selama penulis melaksanakan Prada, spesifikasi tugas yang dijadikam 

rutinitas kegiatan penulis di PT. Wasaka Indonesia Jaya ini adalah terjun langsung 

ke lapangan untuk mengamati proses bongkar dan muat kapal asing mulai dari 

penyandaran hingga keberangkatan kapal tersebut menuju pelabuhan berikutnya. 

mengamati dampak yang di sebabkan dari aktifitas bongkar maupun muat kapal 

tersebut di dermaga hingga pencemaran yang di sebabkan oleh aktivitas bongkar 

dan muat di dermaga. Berikut penulis akan menjabarkan step by step proses 

pengangkutan cargo dari gudang menuju ke kapal. 

Pertama tama mobil dump truck mengangkut cargo yang di ambil dari gudang 

tempat cargo di simpan, lalu melalui proses timbangan darat untuk menentukan 

jumlah muatan yang di angkut oleh truk kemudian cargo ditutup menggunakan 

terpal, dan menuju tempat antrian  selama truk menuggu antrian, biasanya dari 

penulis lihat kebanyakan dari truk tersebut sudah membuka penutup muatan atau 

pnutup cargo tersebut dari sinilah polusi yang disebabkan oleh palm kernel 

expeller mulai terjadi dikarnakan mauatan yang dimuat keatas truk selalu 

menggunung sehingga saat terpal truk dibuka hembusan angin dapat 

menyebabkan cargo beterbangan yang menyebabkan polusi udara di pelabuhan 

maupun luar pelabuhan, hal  ini yang menyebabkan gangguan kesehatan bagi 

pekerja pelabuhan maupun bagi masyarakat yang tinggal disekitar pelabuhan 

dikarnakkan cargo yang beterbangan dapat mengganggu penglihatan hingga dapat 

dihirup oleh masyarakat. 

Berikut penulis akan menjabarkan salahsatu pencemaran yang disebabkan 

oleh aktifitas muat pada kapal yaitu pada pemuatan palm kernel expeller: 

3.6.1 Proses pemuatan cargo palm kernel expeller keatas kapal 

1. Mobil bak teruka atau dump truk yang membawa cargo akan stanby di 

depan gerbang dermaga dan akan masuk satu persatu menuju kapal. 

2. Setelah truk yang mengangkut cargo dapat masuk  ke area dermaga truk 
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langsung menuju tempat pembongkaran dan  harus mengantri kembali agar  

dapat melakukan pembongkaran cargo tersebut  dikarnakan tinggi hopper 

yang tidak memungkin kan truk untuk dapat langsung membongkar cargo 

oleh karna itu digunakanlah alat tambahan agar posisi truk sedikit lebih 

tinggi daripada hopper. 

 
Gambar 3. 1 Alat Bantu Truk Menuju Hopper 

 Sumber dokumentasi pribadi 

3. Setelah truk menaiki peninggi tersebut truk akan lebih mudah untuk 

menuangkan cargo palm kernel expeller sehingga cargo yang di tuangkan 

tidak berceceran kemana mana namun tidak terlalu efesien dikarnakan saat 

pebongkaran dari truk ke hopper cargo akan beterbangan akibat hembusan 

angin. 

 
Gambar 3. 2 Proses Pembongkaran Cargo Kedalam Hopper 

 Sumber: Dokumentasi pribadi 

4. Hal  ini lah yang menyebabkan polusi  udara dimana  mana akibat serbuk  
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ampas atau (palm kernel expeller) yang menyeb abkan pencemaran udara 

yang mana bisa  terhirup oleh pekerja dan dapat menimbulkan penyakit bagi 

pekerja yang bekerja di area pelabuhan.  

 
Gambar 3. 3 Polusi Udara Saat Pemuatan Cargo  

Sumber: Dokumntasi pribadi 

5. Sifat nya  yang  ringat membuat ampas ini beterbangan hingga ke pemukiman 

warga yang tinggal di sekitar pelabuhan yang menyebabkan pengendara 

kesulitan untung penglihatan bahkan penduduk yang tinggal di sekitar 

dermaga rentan terkena penyakit yang di sebabkan oleh polusi udara yang di 

sebakan oleh pencemaran bongkar muat palm kernel expeller . 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
 
4.1 Kesimpulan 

 
Dari uraian yang telah penulis bahas pada bab sebelumnya dan ilmu yang 

telah penulis dapatkan dan penulis pahami pada waktu melaksanakan Praktek 

Darat di Kantor PT. Wasaka Indonesia Jaya maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. PT. Wasaka Indonesia Jaya dibidang Shipping Agency dan aktivitas yang 

dilakukan atau pekerjaan yang dilakukan oleh PT. Wasaka Indonesia Jaya ialah 

mengurus kedatangan dan keberangkatan kapal dipelabuhan sesuai prosedur 

dan peraturan yang berlaku. 

2. Kerjasama dan koordinasi secara intensif dalam perusahaan pelayaran itu 

sendiri maupun dengan instansi terkait harus terjalin dengan baik sehingga 

mutu pelayanan yang diberikan oleh agen pelayaran dapat memuaskan para 

pemakai jasa keagenan. 

3. PT. Wasaka Indonesia Jaya merupakan usaha pelayaran nasional yang 

melayani kapal lokal dan internasional. 

4. Setelah mengadakan dan melaksanakan Praktek Darat ( PRADA ) akirnya saya 

mengetahui yang sebenarnya atas hasil yang diperoleh dari kampus, serta 

memperoleh pengetahuan tentang teori-teori dan praktek belum pernah di 

pelajari dikampus. 

 
4.2 Saran 

 
Setelah penulis melakukan Praktek Darat ( PRADA ) yang dilaksanakan di 

PT. Wasaka Indonesia Jaya selama 5 bulan, ada beberapa saran yang dapat 

penulis sampaikan : 

1. Perusahaan pelayaran harus lebih meningkatkan hubungan yang baik dengan 

instansi di perlabuhan baik instansi pemerintah maupun swasta. 

2. Salah satu tugas dari agen pelayaran adalah menangani kedatangan dan 

keberangkatan kapal dan seluruh kebutuhan awak kapal selama di pelabuhan, 

maka bagian operasional hendaknyaorang yang memiliki keterampilan dalam 
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bidang operasional. 

3. agar kerjasama antara kampus dengan perusahaan lebih di tinggikan dengan 

banyak memberi peluang kepada Taruna/i untuk melakukan Praktek Darat. 



27  

DAFTAR PUSTAKA 

Andryyadi Bakri, Elmi Supandi, 2024. Forum Tatap Muka “ Proses Penyandaran dan 
Proses Keberangkatan Kapal”.Di PT. Wasaka Indonesia Jaya.  

 
Desky Wahyu, Muhammad Syahir, 2024. Forum Tatap Muka “ Proses Penyandaran dan 

Proses Keberangkatan kapal”. Di PT. Wasaka Indonesia Jaya. 

Forum Tatap Muka. Dumai Tanggal 30 Desember 2024. 
 
Jasmar, 2024. Forum Tatap Muka “Dokumen, sertifikat kapal dan masa berlaku sertifikat 

serta buku Pelaut Kapal”. Di PT. Wasaka Indonesia Jaya. 

Peraturan Menteri Perhubungan. No. 19 Tahun 1999  Online  
 Diakses melauli httpsjdih.esdm.go.iddokumenviewid=81, Tanggal 30 Desember 2024 
 
Politeknik Negeri Bengkalis 2024. Buku Panduan Praktek Darat (PRADA) & Jurusan 

Kemaritiman   Politeknik Negeri Bengkalis. 
 

PT. Waasaka Indonesia Jaya 2024. Sejarah Singkat Perusahaan PT. Wasaka Indonesia 
Jaya Online diakses melalui httpswasaka-shipping.comwasaka-
shippingindex.phppt-wasaka-perkasa-jaya, tanggal 30 Desember 2024 

 
 

 






















	Lembar Cover
	Lembar Pengesahan
	Lembar Asistensi
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Gambar
	Daftar Tabel
	Bab I Gambaran Umum Perusahaan PT. Wasaka Indonesia Jaya
	1.1 Sejarah Singkat Perusahaan
	1.2 Profil PT. Wasaka Indonesia Jaya
	1.3  Visi dan Misi Perusahaan
	1.3.1 Visi 
	1.3.2 Misi 

	1.4  Struktur Organisasi Perusahaan  
	1.5 Ruang Lingkup Perusahaan  

	Bab II Deskripsi Kegiatan Selama Prada
	2.1 Spesifikasi Tugas yang dilaksanakan 
	2.2 Target yang diharapkan  
	2.3 Perangkat Lunak dan Keras yang digunakan  
	2.4 Data - data yang diperlukan 
	2.5 Dokumen- dokumen file file yang dihasilkan 
	2.6 Kendala-kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas tersebut 

	Bab III Efektifitas Pemuatan cargo Palm Kernel Expeller Di PElabuhan Dumai Dan Dampaknya
	3.1 Hal-hal yang dianggap perlu 
	3.2 Pengertian Palm Kerne Expeller (PKE) 
	3.3 Pengertian Keagenan 
	3.4 Tugas dan Fungsi Keagenan 
	3.5 Pihak-Pihak Yang Berkaitan Dengan Keagenan 
	3.6 Prosess Pemuatan Palm Kernel Expeller 

	Bab IV Penutup
	4.1 Kesimpulan 
	4.2 Saran 

	Daftar Pustaka
	Lampiran
	Surat Pengantar Prada
	Surat Rekomendasi Prada
	Penilaian Prada
	Penilaian Prada Dari Kantor
	Absensi Harian
	Kegiatan MIngguan 1
	Kegiatan Mingguan 2
	Kegiatan Mingguan 3

